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INTISARI

Salah satu metode untuk menghambat laju korosi adalah dengan penggunaan
inhibitor. Inhibitor adalah zat yang menurunkan dan menghambat laju reaksi kimia
yang menyebabkan korosi. Inhibitor korosi dibedakan menjadi dua jenis yaitu
inhibitor organik dan anorganik, pada penelitian ini menggunakan inhibitor alami
karena lebih ramah lingkungan dan mudah didapatkan. Bahan yang dipakai sebagai
inhibitor dalam penelitian ini adalah ekstrak kacang kedelai. Inhibitor organik
tersebut diaplikasikan pada material baja ST 41 dalam media NaCl 3,5%. Tujuan
dari penelitian ini adalah mencari nilai laju korosi dengan penambahan inhibitor
ekstrak biji kedelai dan mencari nilai efisiensi dari inhibitor tersebut.

Metode yang digunakan untuk mengambil data laju korosi baja ST 41
menggunakan metode weight loss. Inhibitor organik dari ekstrak kacang kedelai
ditambahkan ke dalam media larutan korosif NaCl 3,5% dengan konsentrasi 0%
dan 30% dengan waktu perendaman selama 60 hari.

Penambahan inhibitor ekstrak kacang kedelai dapat menghambat laju korosi
pada baja karbon rendah pada larutan NaCl 3,5%. Hasil pengujian weight loss
menunjukkan bahwa perendaman selama 60 hari dengan penambahan inhibitor
kacang kedelai memberikan efisiensi inhibitor paling tinggi sebesar 32,56% dengan
laju korosi paling rendah sebesar 1,76 mpy. Sebaliknya, perendaman tanpa inhibitor
mempunyai nilai laju korosi paling tinggi sebesar 2,95 mpy.

Kata Kunci: Baja ST 41, Ekstrak Kacang Kedelai, Inhibitor Organik, Korosi
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ABSTRACT

One of the methods to inhibit the rate of corrosion is by using the inhibitors.
Inhibitors are substances that reduce and inhibit the rate of chemical reactions that
can cause corrosion. Corrosion inhibitors are divided into two types, namely
organic and inorganic inhibitors. Natural inhibitors were used in this study because
they are more environmentally friendly and easy to obtain. The material used as an
inhibitor in this research was soybean extract. The organic inhibitor was applied to
ST 41 steel material in 3.5% NaCl media. This research aims to find the corrosion
rate value with the addition of soybean seed extract inhibitors and find the
efficiency value of the inhibitor.

The method used to collect ST 41 steel corrosion rate data are using the weight
loss method. Organic inhibitors from soybean extract were added to the corrosive
3.5% NaCl solvent media with concentrations of 0% and 30% with a soaking time
of 60 days.

The addition of soybean extract inhibitors can inhibit the corrosion rate of low
carbon steel in a 3.5% NaCl solvent. The weight loss test results showed that
soaking for 60 days with the addition of soybean inhibitors provided the highest
inhibitor efficiency of 32.56% with the lowest corrosion rate of 1.76 mpy. Whereas,
immersion without inhibitors has the highest corrosion rate value of 2.95 mpy.

Keywords: ST 41 Steel, Soybean Seed Extract, Organic Inhibitor, Corrosion
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